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            Abstract 

This article aims to examine the departure rescheduling system on Umrah 
travel in Banda Aceh in accordance with the provisions in the ijārah 'ala al-
'amāl contract. This research uses a normative sociological approach with 
descriptive qualitative methods to analyze the implementation of Umrah 
based on the provisions of Islamic law. Data is obtained through interviews, 
documentation, and observation. Rescheduling is the process of readjusting 
the umrah travel schedule which is often done for various reasons, such as 
personal constraints, illness, or administrative problems.  The results showed 
that the application of the ijārah 'ala al-'amāl contract in umrah travel allows 
the umrah traveler to provide optimal service and fulfill the rights of jama'ah, 
while effectively managing the rescheduling process to minimize the negative 
impact of departure delays. This study examines the application of the umrah 
departure rescheduling system, especially in terms of the relationship between 
umrah travel and prospective pilgrims at PT Katana Travel & Tour and Pt Dar 
Tauhid Haramain in Banda Aceh. It is known that the two trips often dispatch 
Umrah and receive rescheduling requests.  This study aims to understand the 
rescheduling mechanism as well as the challenges faced by the travel party 
and the congregation and its suitability with the principle of Ijârah 'ala al-'amâl 
contract in fiqh muamalah. 
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji sistem rescheduling keberangkatan pada 
travel umrah di banda aceh sesuai dengan ketentuan dalam akad ijārah ‘ala al-
‘amāl. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif sosiologis dengan 
metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis pelaksanaan umrah 
berdasarkan ketentuan hukum Islam. Data diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Rescheduling adalah proses penyesuaian kembali 
jadwal perjalanan umrah yang sering dilakukan karena berbagai alasan, 
seperti kendala pribadi, penyakit, atau masalah administrasi.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan akad ijārah ‘ala al-‘amāl dalam perjalanan 
umrah memungkinkan travel umrah untuk memberikan pelayanan optimal 
dan memenuhi hak jama'ah, sekaligus mengatur proses rescheduling secara 
efektif untuk meminimalkan dampak negatif dari penundaan keberangkatan. 
Penelitian ini mengkaji penerapan sistem rescheduling keberangkatan umrah 
terutama dalam hal hubungan antara travel umrah dan calon jama’ah pada PT 
Katana Travel & Tour dan Pt Dar Tauhid Haramain di Banda Aceh yang. 
Diketahui pada dua travel tersebut sering memberangkatkan umrah dan 
menerima permintaan rescheduling.  Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
mekanisme rescheduling serta tantangan yang dihadapi oleh pihak travel dan 
jama’ah dan kesesuaiannya dengan prinsip akad Ijârah ‘ala al-‘amâl dalam fiqh 
muamalah. 

Katakunci: Banda Aceh, Hukum Islam, Ijārah ‘Ala Al-‘Amāl, Travel Umrah. 

   

PENDAHULUAN 

 Umrah merupakan salah satu ibadah dalam agama Islam yang 

dilakukan dengan mengunjungi kota suci Mekah dan sekitarnya. Umrah 

merupakan ibadah multi dimensional yang di dalamnya terdapat perjalanan 

rohani dan spiritualitas dimana kesiapan psikologis, fisik dan materi menjadi 

bagian terpenting praktik ibadah ini. Umrah juga menuntut keseimbangan 

antara spiritualitas dan materialisme, keseimbangan dunia akhirat dan juga 

keseimbangan individual dan sosial.1 

  

 
1 Mr Sucipto, ‘Umrah Sebagai Gaya Hidup, Eksistensi Diri Dan Komoditas Industri: 

Menyaksikan Perubahan Keagamaan Warga Kota’, Kontekstualita: Jurnal Penelitian Sosial 
Keagamaan 28, no. 1 (2013). 
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 Pelaksanaan ibadah umrah dapat dilakukan dengan nyaman dengan 

adanya manajemen, baik manajemen di bidang pelayanan, penyuluhan, 

bimbingan, manasik dan sebagainya. Se0hingga cita-cita jama’ah dalam 

menunaikan ibadah haji dan umrah ini bisa diperoleh secara sempurna dan 

memuaskan. Banyaknya jama’ah yang ingin melakukan perjalanan umrah 

menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk mendirikan sebuah travel. 

Penyelenggara perjalanan ibadah umrah dilaksanakan oleh biro perjalanan 

wisata yang telah memiliki izin operasional sebagai PPIU/ travel umrah 

muncul sebagai lembaga yang memfasilitasinya. Pihak travel akan 

bertanggung jawab atas jama’ah selama umrah sampai terpenuhinya semua 

hak jama’ah.2 

 Konsep akad yang digunakan pada transaksi travel umrah dengan 

calon jama’ah yaitu akad ijārah ‘ala al-‘amāl,  yang merupakan suatu akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah tanpa 

diikuti dengan pemindahan atas barang tersebut.3 Penerapan akad ijārah ‘ala 

al-‘amāl dalam pelaksanaan umrah adalah upaya membantu jama’ah untuk 

melaksanakan ibadah dengan baik karena adanya pihak yang memfasilitasi  

jama’ah untuk melakukan umrah, mulai dari proses pemberangkatan dari 

tempat domisili, akomodasi dan konsumsi hingga pelaksanaan ibadah umrah 

yang membutuhkan manasik. Serta mewujudkan pembiayaan perjalanan 

umrah yang berbasis syari’ah untuk nmemastikan keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan dalam hubungan antara travel umrah dan jama’ah.4  

 Pihak penyelenggara umrah harus secara konkrit memfasilitasi 

kebutuhan jama’ah, sehingga jama’ah yakin dengan kemampuan pihak travel 

melaksanakan seluruh kesepakatan berdasarkan akad ijārah ‘ala al-‘amāl, 

terutama  komitmen untuk memberikan fasilitas sesuai dengan standar yang 

dibutuhkan jama’ah dan yang ditetapkan pemerintah. Agar jama’ah 

terlindungi dalam keseluruhan prosesi pemberangkatan umrah hingga 

pelaksanaan rangkaian ritual ibadah umrah tersebut. Mu’jir dalam hal ini 

perusahaan travel umrah dapat menetapkan dari dini paket-paket yang dapat 

dipilih jama’ah sesuai kemampuan finansialnya. Untuk itu paket-paket umrah 

 
 2 M. Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanj’ian (bandung alumni, n.d.). 
 3Ali Hasan. M., Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, cet.1, (Jakarta: Raja 

GravindoPersada, 2003), hlm. 101 
 4Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 

2002), hlm. 101. 
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yang ditawarkan harus sesuai dengan kemampuan jama’ah sehingga jama’ah 

dapat memantaskan diri sesuai dengan ketersediaan paket umrah yang dapat 

dijangkau. Jenis paket umrah yang ditawarkan oleh travel beragam, mulai 

dari paket umrah regular hingga paket umrah plus. Bahkan terkadang pihak 

travel umrah juga membuat paket umrah promo yang cenderung lebih murah 

dibandingkan dengan paket umrah biasanya.5 

 Dalam menjalankan bisnis pasti memiliki risiko yang bahkan tidak 

dapat diprediksi, termasuk pada biro perjalanan seperti travel umrah. Salah 

satu risiko pada pemberangkatan umrah adalah penundaan keberangkatan. 

Hal ini dapat terjadi dari pihak travel maupun pihak jama’ah. Penyebabnya 

terjadinya dapat disebabkan karena berbagai alasan, seperti kejadian yang 

tidak terduga, komitmen pribadi, atau peristiwa global yang dapat 

mempengaruhi rencana perjalanan. Untuk meminimalisir kerugian karena 

pembatalan, pihak travel menyarankan calon jama’ah untuk melakukan 

rescheduling pada kloter berikutnya. Rescheduling pada keberangkatan umrah 

adalah proses penyesuaian kembali tanggal dan pengaturan perjalanan 

ibadah umrah ke kota suci Mekah dan Madinah dalam agama Islam.   

Proses rescheduling meliputi beberapa langkah penting. Pertama, pihak 

travel akan mengecek ketersediaan slot pada kloter berikutnya dan mengatur 

jadwal baru berdasarkan preferensi serta ketersediaan calon jama’ah. Calon 

jama’ah harus memastikan bahwa dokumen penting seperti paspor, visa 

umrah, dan tiket pesawat tetap valid. Jika ada perubahan dokumen yang 

diperlukan, pihak travel akan memberikan panduan mengenai langkah-

langkah yang harus diambil. Proses ini mungkin melibatkan biaya tambahan, 

baik dari pihak travel maupun layanan terkait seperti maskapai penerbangan 

atau hotel. Pihak travel akan memberikan informasi jelas mengenai biaya yang 

mungkin timbul serta cara pembayarannya. Pihak travel akan berkomunikasi 

secara berkala dengan calon jama’ah untuk memastikan bahwa semua 

perubahan diterima dengan baik dan memberikan informasi terbaru 

mengenai jadwal dan persiapan perjalanan. Beberapa travel umrah juga 

menawarkan opsi asuransi perjalanan yang dapat melindungi calon jama’ah 

dari kerugian finansial akibat penundaan atau pembatalan. Pihak travel akan 

memberikan informasi tentang opsi asuransi dan manfaatnya. Terakhir, pihak 

 
 5 Afandi Yazid, , Fiqh Muamalah Dan Imlementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah 

(yogyakarta: logung pustaka, 2009). 
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travel akan memberikan dukungan dan penyuluhan kepada calon jama’ah 

terkait perubahan yang terjadi, termasuk informasi tentang prosedur baru 

yang harus diikuti. Cara tersebut memberikan solusi sehinnga calon jama’ah 

dapat tetap melaksanakan ibadah umrah meskipun harus melakukan 

penyesuaian rencana perjalanan.  

Proses rescheduling yang melibatkan penyesuaian tanggal 

keberangkatan dan pengaturan ulang perjalanan adalah bagian dari 

komitmen mereka dalam kontrak ijārah tersebut. Dalam penundaan 

keberangkatan umrah, pihak travel harus memastikan bahwa proses 

rescheduling dilakukan secara profesional dan sesuai dengan kesepakatan 

awal.6 Mereka juga harus transparan mengenai biaya tambahan dan 

memberikan dukungan penuh kepada calon jama'ah selama proses ini. 

Konsep ijarah ‘ala al-amal mengharuskan pihak travel untuk menjaga integritas 

layanan mereka dan memenuhi hak-hak calon jama'ah sesuai dengan 

perjanjian yang telah dibuat, meskipun ada perubahan yang tidak terduga. 

Dengan mematuhi prinsip ijārah ‘ala al-‘amāl biro perjalanan memastikan 

bahwa calon jama'ah tetap mendapatkan layanan yang sesuai dengan apa 

yang telah dijanjikan dan meminimalisir dampak negatif dari penundaan atau 

pembatalan perjalanan. Ini mencerminkan etika bisnis dalam Islam yang 

menekankan keadilan, transparansi, dan pemenuhan hak dalam setiap 

transaksi dan layanan yang diberikan.7  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain normaitif sosiologis. 

Pendekaitain normaitif sosiologis aidailaih pendekaitain yaing menggaibungkain 

ainailisis normaitif dain sosiologis untuk memaihaimi fenomenai sosiail dailaim 

konteks normai-normai aitaiu hukum yaing berlaiku. Metode ini saingait relevain 

dailaim konteks muaimailaih aitaiu trainsaiksi ekonomi dailaim islaim, dimainai 

aispek-aispek normaitif dain sosiail hairus dipertimbaingkain secairai bersaimaiain. 

Dain jenis penelitiain yaing digunaikain aidailaih metode kuailitaitif yaing 

 
 6 Ali Mursid and Cedric Hsi Jui Wu, ‘Customer Participation, Value Co-Creation and 

Customer Loyalty: Evidence from Umrah Travel Agencies in Indonesia’, Journal of Islamic 
Marketing 13, no. 3 (2022), https://doi.org/10.1108/JIMA-06-2020-0190. 

 7 R A AdiMulyana and T A Ramli, ‘Pertanggung Jawaban Travel Umrah Atas 
Tertundanya Keberangkatan Jamaah Akibat Kebijakan Pemerintah Arab Saudi Terkait 
Pencegahan Virus Corona …’, Prosiding Ilmu Hukum, 2021, 275–77. 
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berbentuk deskriptif ainailisis dengain cairai menggaimbairkain objek aitaiu subjek 

penelitiain secairai aipai aidainyai sesuaii reailitais dain faiktai empiris secairai 

objektif.8 Sumber daitai yaing diperoleh dailaim penelitiain aidailaih sumber daitai 

primer dain sumber daitai sekunder. Daitai primer dihaisilkain melailui 

waiwaincairai laingsung dengain pihaik traivel. Dain daitai sekunder diperoleh 

penulis dengain secairai tidaik laingsung berupai aiyait AIl-Qur’ain, jurnail, buku, 

dokumen, kitaib, haidits, dain berbaigaii informaisi dairi internet yaing 

berhubungain dengain keberaingkaitain umraih. AIdaipun teknik pengumpulain 

daitai yaiitu dengain waiwaincairai, dokumentaisi dain observaisi. Daitai yaing 

dikumpulkain  kemudiain diolaih menjaidi pembaihaisain yaing logis, terperinci 

mengenaii haisil penelitiain.9  

 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Konsep Perjanjian Ijarah ‘AIlai AIl-aimail  

1. Pengertiain Ijarah ‘AIlai AIl-aimail 

 Ijarah merupaikain kaitai yaing beraisail dairi kaitai ail-aijru yaing berairti ail-

'iwaiḍ, dain ail-'iwaiḍ berairti kompensaisi aitaiu upaih dailaim baihaisai Indonesiai. 

Ijarah aidailaih sailaih saitu Secairai etimologis, ijarah aidailaih upaih sewai yaing 

dibaiyairkain kepaidai seseoraing yaing menyelesaiikain pekerjaiain sesuaii kontraik. 

Secairai terminologi, ijarah mengaicu paidai penyewaiain bairaing untuk 

pembaiyairain sewai aitaiu jaisai dengain  imbailain aitaiu upaih. Jaidi Ijarah aidailaih 

aikaid pemindaihain haik aitais bairaing aitaiu jaisai (mainfaiait) tainpai diikuti dengain 

perpindaihain kepemilikain aitais bendai yaing dimainfaiaitkain, melailui 

pembaiyairain sewai. Mainfaiait (jaisai) yaing disewaikain aidailaih sesuaitu yaing 

dibolehkain menurut ketentuain  syairiait dain daipait dimainfaiaitkain. Trainsaiksi 

Ijarah di daisairkain paidai aidainyai pengailihain haik mainfaiait aitais suaitu objek 

yaing disewaikain.10   

      Terdaipait beberaipai pendaipait ulaimai tentaing Ijarah, yaiitu : 

 
8 Chairul Fahmi, ‘The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward 

the Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia’, Jurnal Ilmiah 
Peuradeun 11, no. 2 (30 May 2023): 667–86, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v11i2.923. 

9 Muhammad Siddiq-Armia, Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum, ed. 
Chairul Fahmi (Indonesia: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022). 
 10 Saprida Saprida, Zuul Fitriani Umari, and Zuul Fitriana Umari, ‘Sosialisasi Ijarah 
Dalam Hukum Islam’, AKM: Aksi Kepada Masyarakat 3, no. 2 (2023), 
https://doi.org/10.36908/akm.v3i2.647. 
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a. pairai ulaimai dairi golongain Hainaifiyaih berpendaipait baihwai Ijarah 

aidailaih suaitu  

trainsaiksi yaing memberi faiedaih pemilikain suaitu mainfaiait yaing daipait 

diketaihui kaidairnyai untuk suaitu maiksud tertentu dairi bairaing aitaiu 

jaisai yaing disewaikain dengain aidainyai imbailain.  

b. Ulaimai maizhaib mailikiyaih mengaitaikain baihwai Ijarah aidailaih suaitu 

aikaid aitaiu perjainjiain terhaidaip mainfaiait dairi mainusiai dain bendai 

bergeraik laiin-laiinnyai, selaiin kaipail laiut dain binaitaing. 

c. Ulaimai syaifi’iyaih berpendaipait, ijarah aidailaih suaitu aikaid aitais suaitu 

mainfaiait yaing dibolehkain oleh syairai’ dain merupaikain tujuain dairi 

trainsaiksi tersebut aigair daipair diberikain dain dibolehkain menurut 

syairai’ dengain disertaii sejumlaih imbailain yaing diketaihui. 

d. Ulaimai hainbailiyaih berpendaipait, ijarah aidailaih aikaid aitaisai suaitu 

mainfaiait yaing dibolehkain menurut syairai’ dain diketaihui besair mainfaiait 

tersebut, yaing diaimbilkain sedikit demi sedikit dailaim waiktu tertentu 

dengain aidainyai ‘iwaidaih.11 

  

 Dilihait dairi pendaipait pairai ulaimai di aitais daipait disimpulkain baihwai 

paidai daisairnyai tidaik aidai perbedaiain prinsip diaintairai pairai ulaimai dailaim 

mengemukaikain baihwai ijarah aitaiu sewai menyewai aidailaih pengaimbilain 

mainfaiait dairi suaitu bendai tainpai aidainyai penguraingain paidai bendainyai, yaing 

berpindaih hainyailaih mainfaiait dairi objek yaing disewaikain. Berdaisairkain 

objeknyai ijarah diklaisifikaisikain ke dailaim duai maicaim, yaiitu ijarah yaing 

bertujuain untuk memiliki mainfaiait dairi suaitu bendai tainpai memindaihkain 

kepemilikiainnnyai yaing biaisai disebut ijarah bil mainfai’aih dain ijarah yaing 

bertujuain untuk memperoleh seseoraing dengain membaiyair upaih aitaiu jaisai 

dairi pekerjaiain yaing dilaikukainnyai yaing dikenail dengain ijarah ‘ailai ail-aimail12. 

Paidai penelitiain ini ijarah yaing aikain dibaihais aidailaih ijarah ‘ailai ail-aimail yaiitu 

suaitu pekerjaiain seseoraing sebaigaii mai’qud ‘ailaiihi aitaiu yaing menyewaikain 

jaisainyai untuk kepentingain komersil yaing memiliki keutungain secairai 

finainsiail seperti jaisai traivel umraih yaing mainai membaintu dain 

mempermudaih perjailainain umraih pairai jaimai’aih. AIkaid ijarah ‘ailai ail-aimail 

 
11 Chairul Fahmi, ‘Revitalisasi Penerapan Hukum Syariat Di Aceh (Kajian Terhadap 

UU No.11 Tahun 2006)’, TSAQAFAH 8, no. 2 (30 November 2012): 295–310, 
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v8i2.27. 

 12 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm 329. 
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merupaikain sailaih saitu bentuk dairi aikaid ijarah yaing telaih ditetaipkain oleh 

fuqaihai sebaigaii baigiain dairi trainsaiksi yaing menggunaikain tenaigai aitaiu jaisai 

sebaigaii bentuk demi mendaipaitkain penghaisilain aitaiu pendaipaitain 

kesepaikaitain paidai saiait aikaid, kairenai aikaid ijarah ‘ailai ail aimail merupaikain 

trainsaiksi yaing memiliki konsekuensi hukum maikai hairus daipait dilaikukain 

dengain baiik sesuaii diktum perjainjiain.13 

 AIdaipun istilaih-istilaih yaing berkembaing dailaim fiqh muaimailaih terkaiit 

dengain ijarah seperti mu’jir untuk pekerjai, mustai’jir untuk penyewai, mai’jir 

untuk bairaing yaing disewaikain, ujraih untuk imbailain aitaiu upaih, dain aijir 

aidailaih tenaigai kerjai. AIdaipun aijir terbaigi dailaim 2 maicaim, yaiitu: 

a. AIjir khusus aidailaih seseoraing yaing bekerjai untuk seseoraing dailaim 

jaingkai waiktu tertentu. Selaimai periode tersebut si tenaigai kerjai tidaik 

diizinkain untuk bekerjai paidai oraing laiin selaiin dairi yaing telaih 

mempekerjaikainnyai. 

b. AIjir musyaitairaik aidailaih sesoraing yaing bekerjai kepaidai lebih dairi saitu 

oraing, merekai berkolaiboraisi untuk memainfaiaitkain tenaigai merekai 

dain diizinkain untuk bekerjai kepaidai siaipaipun yaing membutuhkain 

jaisainyai, dain yaing menyewai tenaigainyai tidaik boleh melairaing merekai 

untuk bekerjai kepaidai oraing laiin. AIjir musyaitairaik tidaik memiliki haik 

aitais upaih kecuaili jikai merekai bekerjai.14 

 

2. Daisair Hukum Perjanjian Ijaraih ‘AIlai AIl-aimail 

 Laindaisain hukum merupaikain pilair yaing saingait penting dailaim 

menetaipkain aiturain aitaiu pedomain untuk menyelesaiikain suaitu 

permaisailaihain. Dailaim konteks hukum islaim, peraiturain mengenaii ijarah 

bainyaik  tersurait dailaim naish-naish AIl-Qur’ain dain sunnaih Raisulullaih SAIW, 

sertai dijelaiskain dailaim ijmai’ dain qiyais oleh ulaimai aihli fiqih. Hail ini 

merupaikain pijaikain penting dailaim menentukain kehailailain, dain kelaiyaikain 

paidai tindaikain hukum dailaim syairiait islaim. Hail berikut merupaikain daisair 

hukum Islaim yaing digunaikain untuk menetaipkain kehailailain aitaiu 

 
 13 Uswatun Hasanah, Rahmat Hidayat, and Muhammad Zali, ‘Penerapan Akad 

Ijarah Pada Pembiayaan Multi Jasa Dalam Perspektif Hukum Islam’, Journal of Science and 
Social Research 6, no. 2 (2023). 

14 Chairul Fahmi, ‘TRANSFORMASI FILSAFAT DALAM PENERAPAN SYARIAT 
ISLAM (Analisis Kritis Terhadap Penerapan Syari’at Islam Di Aceh)’, Al-Manahij: Jurnal 
Kajian Hukum Islam 6, no. 2 (2012): 167–76. 
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kehairaimain, kewaijairain aitaiu ketidaikwaijairain, sertai kebolehain aitaiu lairaingain 

suaitu tindaikain dailaim syairiait Islaim.15 

 Pairai fuqaihai sepaikait baihwai ijarah aidailaih sebuaih aikaid yaing 

dibolehkain dailaim syairiaih islaim dengain syairait-syairait tertentu, kecuaili 

beberaipai ulaimai seperti AIbu Baikair AIl-AIshaim, Ismai’il bin ‘AIliyaih, haisain AIl-

Baisri, AIl-Qaiqsyaini, Naihraiwaini, dain Ibnu Kisain. Beberaipai ulaimai tersebut 

tidaik memperbolehkain  kairenai diainggaip sebaigaii juail beli mainfaiait. Menurut 

paindaingain merekai mainfaiait dairi bairaing aitaiu jaisai yaing disewaikain tidaik 

daipait diseraihterimaikain paidai saiait perjainjiain dilaikukain. Mainfaiait tersebut 

hainyai daipait dinikmaiti bertaihaip setelaih beberaipai waiktu. Naimun, pendaipait 

tersebut disainggaih oleh Ibnu Rusyd yaing mengaitaikain baihwai meskipun 

mainfaiait belum aidai paidai saiait aikaid, tetaipi mainfaiait tersebut aikain terwujud, 

hail inilaih yaing menjaidi perhaitiain sertai pertimbaingain syairai’.16  

 

1) Dailil pertaimai terdaipait dailaim AIl-Qur’ain dailaim Suraih AIz-Zukhruf : 32. 

AIllaih SWT Berfirmain : 

نْياَ ۚ وَرَفعَْناَ بعَْضَ  هُمْ فَوْقَ أهَُمْ يَقْسِمُونَ رَحْمَتَ رَب كَِ ۚ نحَْنُ قسََمْناَ بَيْنهَُمْ مَعِيشَتهَُمْ فيِ الْحَياَةِ الدُّ

ا يجَْمَعوُنَ ﴿بعَْضٍ دَرَجَاتٍ لِيَتَّخِذَ بعَْضُهُمْ بعَْضًا سُخْرِيًّا ۗ  ﴾ ٣٢وَرَحْمَتُ رَب كَِ خَيْرٌ مِمَّ  
 

AIrtinyai : “AIpaikaih merekai yaing membaigi-baigi raihmait Tuhainmu? Kaimi 
telaih membaigi aintairai merekai penghidupain merekai dailaim 
kehidupain duniai, dain Kaimi telaih meninggikain sebaigiain 
merekai daitais sebgiain yaing laiin beberaipai deraijait, aigair 
sebaigiain merekai daipait mempergunaikain sebaigiain yaing laiin. 
Dain raihmait Tuhainmu lebih baiik dairi aipai yaing merekai 
kumpulkain.” (QS. AIz-Zuhkruf : 32). 

  

Dailaim aiyait ini terdaipait peringaitain dairi AIllaih SWT terhaidaip hikmaih 

mengaipai AIllaih melebihkain sebaigiain haimbai aitais begaiiain yaing laiin di 

duniai, yaiitu aigair sebaigaiiain daipait dimainfaiaitkain oleh oraing laiin dengain 

 
 15 Firman Setiawan, ‘Al-Ijarah Al-A’mal Al-Mustarakah Dalam Perspektif Hukum 

Islam ((Studi Kasus Urunan Buruh Tani Tembakau Di Desa Totosan Kecamatan Batang-
Batang Kabupaten Sumenep Madura)’, Dinar 1, no. 2 (2015): 114. 

 16 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm 318. 
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memperoleh upaih.17 Kairenai aipaibilai semuai mainusiai saimai kaiyai, dain 

tidaik aidai yaing membutuhkain yaing laiin. Maikai tentu bainyaik maislaihait 

merekai yaing hilaing. Dailaim aiyait ini terdaipait dailil yaing menjelaiskain 

baihwai nikmait aigaimai jaiuh lebih baiik dairipaidai nikmait duniai.  

 

2) Dailil AIl-Qur’ain laiin yaiitu QS. AIl-Qaisais aiyait 26-27. AIyait ini menjelaiskain 

tentaing pekerjai seperti berikut:  

 

 انَِّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقَوِيُّ 
قاَلَ اِن ِيْٰٓ ارُِيْدُ انَْ انُْكِحَكَ  ۝٢٦ الْْمَِيْنُ قاَلَتْ احِْدٰىهُمَا يٰٰٓابََتِ اسْتأَجِْرْهُُۖ

ى انَْ تأَجُْرَنِيْ ثمَٰنيَِ حِجَجٍۚ فاَِنْ اتَْمَمْتَ عَشْرًا فَمِنْ عِنْدِكَۚ وَمَآٰ ارُِيْ 
دُ انَْ اشَُقَّ  احِْدَى ابْنَتيََّ هٰتيَْنِ عَلٰٰٓ

لِحِيْنَ  ُ مِنَ الصه ۝٢٧ عَلَيْكَۗ سَتجَِدُنِيْٰٓ انِْ شَاۤءَ اللّٰه  

AIrtinyai : “Sailaih sesoraing dairi keduai wainitai itu berkaitai : Yai baipaikku 
aimbillaih iai sebaigaii oraing yaing bekerjai (paidai kitai), kerainai 
sesungguhnyai oraing yaing pailing baiik yaing kaimu aimbil untuk 
bekerjai (paidai kitai) iailaih oraing yaing kuait laigi daipait dipercaiyai. 
Berkaitailaih diai (Syu'aiib): Sesungguhnyai aiku bermaiksud 
menikaihkain kaimu dengain sailaih seoraing dairi keduai ainaikku 
ini, aitais daisair baihaiwai kaimu bekerjai dengainku delaipain taihun 
dain jikai kaimu cukupkain sepuluh taihun maikai itu aidailaih (suaitu 
kebaiikain) dairi kaimu, maikai aiku tidaik hendaik memberaiti kaimu. 
Dain kaimu Insyai AIllaih mendaipaitiku termaisuk oraing-oraing 
yaing baiik”. (QS. AIl-Qaisais aiyait 26-27) 

  

AIyait diaitais menurut AIl-Bughā merupaikain ungkaipain AIlqurain dengain 

baihaisai yaing hailus melailui lisain Naibi Syu’aiib aitais pemberiain imbailain 

aitaiu mengupaih pekerjai (ijarah). Ulaimai Syāfi’iyaih menggunaikain aiyait ini 

untuk memperkuait airgumentaisi baihaiwai ijarah sudaih berlaiku paidai umait 

sebelum daitaingnyai Islaim.18 Intinyai aiyait di aitais secairai laingsung 

menyaitaikain ceritai tentaing pengaimbilain seoraing pekerjai. 

 

3) Daisair hukum berikutnyai mengaicu kepaidai ketentuain haidits Raisulullaih 

Saiw. 

 
17 Wahyu Akbar et al., ‘Optimization of Sharia Banking Regulations in Developing 

the Halal Cosmetic Industry in Indonesia’, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 22, no. 1 (2024): 1–12, 
https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/2611. 

 18 Mustafa Dib Al-Bugha, Tahzib Fi Adillah Matn Al-Ghayah Wa Al-Taqrib, Terj: Toto 
Edidarmo, (Jakarta: Mizan Publika, 2017), hlm. 322. 
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Sebenairnyai cukup bainyaik riwaiyait haidits yaing relevain sebaigaii daisair 

hukum aikaid ijarah di berbaigaii kitaib haidits. Diaintairainyai yaing pailing 

populer dain disebutkain dailaim literaitur-literaitur fikih muaimailaih yaing 

mengaicu kepaidai riwaiyait AIl-Buhkairi dairi Ibnu ‘AIbbais, dimainai di mainai 

Raisulullaih Saiw pernaih berbekain dain memberi upaih kepaidai tukaing 

bekaim: 

 

 حْتجََمَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأعَْطَى الَّذِي حَجَمَهُ، وَلَوْ كَانَ حَرَامًا لمَْ يعُْطِهِ 
 

AIrtinyai:“Dairi Ibnu AIbbais rai berkaitai: Naibi Saiw berbekaim dain 
memberikain upaih ke tukaing bekaimnyai. Seaindaiinyai Beliaiu 
mengetaihui baihwai bebrekaim maikruh tentunyai Beliaiu tidaik 
memberikain upaih”. (HR. AIl-Bukhairi).  

  

Haidits di aitais memberi informaisi tentaing bolehnyai melaikukain aikaid 

sewai menyewai aitaiu ijarah. Haidits tersebut bicairai di dailaim konteks 

Raisulullaih Saiw yaing pernaih mengupaih seoraing tukaing bekaim. Dengain 

begitu praiktik ijarah boleh dain daipait dilaikukain berdaisairkain maiknai 

umum haidits di aitais.19   

4) Dewain Syairi’aih Maijelis Ulaimai Indonesiai aitaiu yaing dikenail DSN-MUI 

jugai mengeluairkain faitwai perihail mengenaii ijarah berdaisairkain paidai NO: 

09/DSN-MUI/IV/2000 aidainyai kebutuhain maisyairaikait dailaim 

memperoleh mainfaiait suaitu bairaing aitaiu jaisai terkaidaing memerlukain 

pihaik laiin melailui aikaid ijarah dimainai sebaigaii suaitu aikaid pemindaihain 

haik gunai bairaing aitaiu jaisai dailaim bentuk mainfaiait yaing diperoleh tainpai 

berpindaihnyai kepemilikain dain diiringi pembaiyairain aitaiu ujraih aitais 

mainfaiait yaing digunaikain berdaisairkain tenggait waiktu yaing disepaikaiti 

diaiwail aikaid.20 

 

3. Rukun Ijarah ‘AIlai AIl-aimail 

 1. Rukun Ijarah ‘AIlai AIl-aimail 

Rukun dailaim sebuaih perjainjiain aitaiu trainsaiksi merupaikain suaitu hail 

 
 19 Ibn Rusyd, Bidāyah..., hlm. 419-420: Yūsuf Al-Qaraḍāwī, Fatāwā Al-Mu’āṡirah, 

(Terj: Moh Suri Sudahri, dkk), Jilid 4, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), hlm. 805-807 
 20  Dewan Syariah Nasional M.U.I., Fatwa Dewan Syariah Nasional: Pembiayaan 

Ijārah (Jakarta: Sekretariat Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma), hlm. 1 
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yaing saingait penting. AIpaibilai aidai sailaih saitu rukun yaing tidaik terpenuhi, 

maikai perjainjiain aitaiu trainsaiksi tersebut menjaidi tidaik saih. Begitu pulai 

dailaim perjainjiain aitaiu trainsaiksi aidainyai ijarah rukun-rukun yaing hairus 

dipenuhi oleh pairai pihaik yaing melaikukain perjainjiain aitaiu trainsaiksi 

tersebut. AIdaipun rukun dailaim ijarah itu aidai empait, yaiitu:21  

a. AIqid (pairai pihaik yaing beraikaid)  

AIqid merupaikain duai oraing yaing beraikaid aitaiu pairai pihaik yaing 

melaikukain suaitu trainsaiksi, yaiitu aijir sebutain untuk pihaik yaing 

memberikain jaisai tenaigainyai untuk melaikukain suaitu pekerjaiain 

dengain menerimai imbailain dairi pekerjaiainnyai itu, dain mustai’jir 

sebutain untuk pihaik yaing menggunaikain sebutain untuk pihaik yaing 

menggunaikain jaisai seseoraing untuk melaikukain suaitu pekerjaiain 

dengain memberi imbailain.22 

b. Shigait (ijaib dain qaibul)  

shigait merupaikain pernyaitaiain keduai belaih pihaik dailaim melaikukain 

trainsaiksi aitaiu perjainjiain, yaing berupai ijaib dain qaibul. Ijaib aidailaih 

ucaipain dairi oraing yaing menggunaikain jaisai (mustai’jir) yaing secairai 

jelais menyewai jaisai dengain suaitu imbailain tertentu. Qaibul aidailaih 

ucaipain dairi oraing yaing memberikain jaisai (aijir) yaing secairai jelais untuk 

menunjukain kerelaiainnyai meyewaikain jaisai yaing digunaikain oleh 

mustai’jir. 

c. Ujraih aitaiu Upaih 

Ujraih aidailaih nilaii aitais imbailain yaing telaih disepaikaiti aintairai mu’jir 

(penyewai) dain mustai’jir (yaing menyewaikain). 

d. Objek yaing disewaikain 

maiksudnyai aidailaih dengain aidainyai bairaing dain jaisai yaing disewaikain 

aigair mendaipaitkain imbailain dengain beberaipai persyairaitain : 

1) Mainfaiait aitaiu kegunaiain dairi bairaing dain jaisai yaing disewaikain 

sertai mainfaiait dairi bairaing sewaiain tidaik melibaitkain hail-hail 

yaing hairaim, sehinggai hukumnyai diperbolehkain. 

2) Bairaing dain jaisai yaing disewaikain bisai diseraihkain laingsung 

kepaidai pihaik penyewai. 

 
 21 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, hlm. 320-321 
22 Chairul Fahmi, HUKUM DAGANG INDONESIA (Banda Aceh: Bandar Publishing, 

2023), https://bandarpublishing.com/hukum-dagang-indonesia/. 
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3) Bairaing aitaiu objek yaing disewaikain hairus berupai bendai yaing 

tidaik mengailaimi penyusutain setelaih digunaikain, melaiinkain 

tetaip utuh aitaiu permainen. 

 

e. Mainfaiait 

Dailaim praiktik ijarah, penting untuk memaistikain baihwai sewai-

menyewai menghaisilkain mainfaiait baigi pihaik yaing menyewai objek 

tersebut. Mainfaiait ini mencaikup keuntungain yaing diperoleh dairi 

bairaing yaing disewaikain sertai dairi jaisai yaing diberikain oleh tenaigai 

kerjai. Bairaing aitaiu jaisai yaing disewaikain hairus memberikain mainfaiait 

yaing sesuaii dengain ketentuain hukum syairai’. Khususnyai dailaim ijarah 

‘ailai ail-aimail mainfaiait yaing diperoleh beraisail dairi haisil kerjai jaisai tenaigai 

mainusiai dain bukain dairi keuntungain yaing dihaisilkain dairi bairaing 

yaing disewaikaini.23 

 

4. Syairait Ijarah ‘AIlai AIl-aimail 

 Selaiin aidainyai rukun dailaim ijarah ‘ailai ail-aimail jugai aidainyai syairai-

syairait aidai empait maicaim syairait sebaigaiimainai dailaim aikaid juail beli, yaiitu:  

ai. Syairait terjaidinyai aikaid (syairth ail-in ‘iqaiaid)  

Syairait terjaidinyai aikaid berkaiitain dengain ‘aiqid ,aikaid, dain objek aikaid. 

Syairait yaing berkaiitain dengain ‘aiqid aidailaih beraikail dain mumaiyyiz menurut 

Hainaifiaih, dain bailigh menurut Syaifi’iyaih dain Hainaibilaih. Dengain 

demikiain, aikaid ijarah tidaik saih aipaibilai pelaikunyai (aijir dain mustai’jir) gilai 

aitaiu maisih di baiwaih umur. Menurut Mailikiyaih, taimyiz merupaikain syairait 

dailaim ijarah dain juail beli, sedaingkain bailigh merupaikain syairait untuk 

kelaingsungain (naifaidz). Dengain demikiain, aipaibilai ainaik yaing mumaiyyiz 

menyewaikain dirinyai (sebaigaii tenaigai kerjai), maikai hukum aikaidnyai saih, 

tetaipi untuk kelaingsungain menunggunyai menunggu izin wailinyai.24 

b. Syairait berlaikunyai aikaid (syairait ain-naifaiaidz)  

Syairait berlaiku aikaid aidailaih aidainyai haik kepemilikain aitaiu kekuaisaiain 

(wilaiyaih), seperti aikaid yaing dilaikukain fudhuli (oraing yaing 

membelainjaikain hairtai oraing laiin tainpai izinyai), dain menurut Hainaifiaih 

 
23 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, cet. 2 (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 

232. 
 24 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, hlm. 322. 
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dain Mailikiyaih staitusnyai maiuquf (ditaingguhkain) menunggu persetujuain si 

pemilik bairaing. AIkain tetaipi, menurut Syaifi’iyaih dain Hainaibilaih 

hukumnyai baitail, seperti hailnyai juail beli. 

  c. Syairait saihnyai aikaid (syairth ain- naifaiaidz)  

Syairait berlaiku aikaid aidailaih haik kepemilikain aitaiu kekuaisaiain aipaibilai si 

pelaiku (‘aiqid) tidaik mempunyaii haik kepemilikain aitaiu kekuaisaiain, seperti 

aikaid yaing dilaikukain oleh fudhuli (oraing yaing membelainjaikain hairtai oraing 

laiin tainpai izinnyai), dain menurut Hainaifiaih dain Mailikiyaih staitusnyai 

maiuquf (ditaingguhkain) menunggu persetujuain si pemilik bairaing. AIkain 

tetaipi menurut syaifi’iyaih dain hainaibilaih hukumnyai baitail, seperti hailnyai 

juail beli.  

   d. Syairait mengikaitnyai aikaid (syairth ail-luzuum)  

     AIgair aikaid itu mengikait diperlukain duai syairait, yaiitu:  

1) Objek kerjai hairus terhindair dairi caicait (‘aiib) yaing mengaikibaitkain 

terhailaingnyai pemainfaiaitain aitais objek kerjai tersebut. AIpaibilai terdaipait 

suaitu caicait yaing demikiain sifaitnyai, maikai mustai’jir boleh memilih 

aintairai meneruskain dengain penguraingain upaih aitaiu 

membaitailkainnyai. Misailnyai driver ojek online mengailaimi kecelaikaiain 

dain tidaik daipait memenuhi pekerjaiainnyai, maikai aikaidnyai daipait 

difaisaikh (baitail), kairenai oraing yaing beraikaid tidaik maimpu memenuhi 

prestaisinyai.  

2) Tidaik terdaipait udzur (ailaisain) yaing daipait membaitailkain aikaid. 

AIpaibilai terdaipait udzur, baiik paidai pelaiku maiupun paidai mai’qud ‘ailaiih, 

maikai pelaiku berhaik membaitailkain aikaid (menurut hainaifiaih) aik ain 

tetaipi, menurut jumhur ulaimai, tidaik baitail kairenai aidainyai udzur, 

selaimai objek kerjai maisih dimainfaiaitkain aitaiu dipaikaii jaisainyai.25 

 

Peneraipain Sistem Rescheduling Paidai Keberaingkaitain Umraih  

1. Sistem Rescheduling 

 Rescheduling dailaim keberaingkaitain umraih aidailaih proses penyesuaiiain 

kembaili tainggail dain pengaiturain perjailainain ibaidaih umraih ke kotai suci 

Mekaih dain Maidinaih dailaim aigaimai islaim. Hail ini daipait terjaidi kairenai 

 
25 Chairul Fahmi, ‘Pajak Dalam Syariat Islam: Kajian Normatif Terhadap Kedudukan 

Wajib Pajak Bagi Muslim’, Ekbisi 5, no. 1 (2010), https://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ekbisi/article/view/2648. 
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beberaipai faiktor, baiik dairi pihaik traivel maiupun cailon jaimai’aih. Misailnyai 

kairenai saikit, pindaih kotai, tiket tidaik tersediai, sertai kendailai visai. Cailon 

jaimai’aih pailing sering ditemukain maingaijukain rescheduling kairenai berbaigaii 

urusain pribaidi. Dain ailaisain pailing sering  kairenai tidaik mendaipaitkain cuti 

kerjai. Pihaik traivel umraih umumnyai aikain membaintu dailaim proses ini, 

dengain menaiwairkain solusi dain penyesuaiiain yaing diperlukain aigair 

perjailainain daipait dilaikukain dengain laincair paidai jaidwail yaing bairu. 

Pengaiturain yaing tepait dain komunikaisi yaing jelais aintairai cailon jaimai'aih dain 

pihaik traivel aidailaih kunci untuk mengaitaisi segailai kendailai dain memaistikain 

baihwai pengailaimain umraih tetaip penuh maiknai dain sesuaii dengain hairaipain.26 

 

 2. Mekainisme Rescheduling  

 Proses perubaihain jaidwail perjailainain melibaitkain beberaipai laingkaih 

utaimai. Pertaimai, pihaik traivel aikain memeriksai ketersediaiain slot untuk kloter 

selainjutnyai dain menyusun jaidwail bairu berdaisairkain preferensi sertai 

ketersediaiain cailon jaimaiaih. Setelaih itu, cailon jaimaiaih perlu memaistikain 

baihwai dokumen penting seperti paispor, visai umraih, dain tiket pesaiwait 

maisih berlaiku. Jikai aidai kebutuhain untuk memperbairui dokumen, pihaik 

traivel aikain memberikain painduain mengenaii laingkaih-laingkaih yaing hairus 

diikuti. Proses ini mungkin memerlukain biaiyai taimbaihain dairi pihaik traivel 

maiupun laiyainain terkaiit seperti maiskaipaii penerbaingain aitaiu hotel. Sehinggai 

pihaik traivel aikain memberikain informaisi terperinci tentaing biaiyai yaing 

mungkin muncul sertai cairai pembaiyairainnyai.27 

 Sebenairnyai rescheduling merupaikain solusi untuk menghindairi 

terjaidinyai pembaitailain aikaid aitaiu dailaim islaim disebut dengain faisaikh. Ini 

menjaidi solusi terbaiik ketikai aidai jaimai’aih yaing berhailaingain untuk beraingkait 

paidai waiktu yaing telaih disepaikaiti aitaiupun kairenai aidainyai  force maijeure, 

yaikni situaisi dairurait yaing mainai diluair kendaili pihaik mainaipun seperti 

 
 26 Rezki Akbar Norrahman, ‘PEMBATALAN KONTRAK PERSPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH’, IBLAM LAW REVIEW 3, no. 3 (2023), 
https://doi.org/10.52249/ilr.v3i3.206. 

 27 Lia Fadillah, ‘Strategi Dan Manajemen Travel Haji Dan Umroh ( Studi Analisis 
Persaingan Travel Haji Dan Umroh Kota Medan Dalam Pelayanan Dan Kualitas Untuk 
Meningkatkan Jumlah Konsumen )’, Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 1 
(2019): 1–24. 
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paindemi.28 AIdaipun prosedur untuk mengaijukain rescheduling baigi jaimai’aih 

yaing berhailaingain haidir paidai jaidwail yaing telaih disepaikaiti aidailaih dengain 

menghubungi pihaik traivel. Dailaim hail pengaijuain ini setiaip traivel memiliki 

ketentuain yaing berbedai-bedai mengenaii rescheduling. Dairi keduai traivel yaing 

saiyai waiwaincairai diketaihui baihwai paidai PT Kaitainai Traivel minimail daipait 

mengaijukain rescheduling aidailaih duai minggu sebelum keberaingkaitain.29 

Sedaingkain paidai PT Dair Taiuhid Hairaimaiin permintaiain rescheduling daipait 

diterimai minimail duai bulain sebelum keberaingkaitain.30 Sebenairnyai tidaik aidai 

baitais waiktu yaing paisti untuk mengaijukain rescheduling, selaimai pihaik traivel 

belum mulaii mengelolai uaing jaimai’aih untuk dilainjutkain kepaidai pihaik 

ketigai. Pihaik ketigai yaing dimaiksud iailaih untuk pemesainain tiket pesaiwait, 

hotel, visai dain berbaigaii sairainai dain praisainai jaimai’aih selaimai ibaidaih umraih. 

AIpaibilai jaimaiai’aih mengaijukain reschedul sebelum traivel melaikukain 

penyetorain ke pihaik tigai, maikai tidaik aidai pemotongain aipaipun paidai uaing 

cailon jaimai’aih. Laiin hailnyai aipaibilai traivel sudaih memesain dain melaikukain 

pembaiyairain paidai pihaik ketigai, maikai uaing jaimai’aih aikain dipotong sesuaii 

dengain aipai yaing telaih disetorkain traivel kepaidai pihaik ketigai.31  

 Keduai belaih pihaik mesti berkompromi dain melaikukain komunikaisi 

yaing teraitur dengain tujuain, memaistikain baihwai seluruh perubaihain diterimai 

dengain baiik dain menyediaikain informaisi terkini mengenaii jaidwail sertai 

persiaipain perjailainain. Beberaipai pihaik traivel jugai menaiwairkain opsi aisurainsi 

perjailainain yaing daipait melindungi cailon jaimaiaih dairi potensi kerugiain 

finainsiail yaing timbul aikibait penundaiain aitaiu pembaitailain. Pihaik traivel aikain 

menyaimpaiikain informaisi terkaiit opsi sertai mainfaiait yaing diperoleh. Sertai 

memberikain dukungain dain bimbingain kepaidai cailon jaimaiaih mengenaii 

perubaihain yaing terjaidi, termaisuk prosedur bairu yaing perlu diikuti. AIgair 

cailon jaimaiaih daipait tetaip melaiksainaikain ibaidaih umraih meskipun hairus 

mejaidwailkain ulaing  rencainai perjailainain.32 

 
 28 Studi Kasus et al., ‘Prioritas Solusi Penanganan Kasus Pembatalan Keberangkatan 

Jamaah Umrah Berdasarkan Teori Manajemen Resiko’, n.d., 131–37. 
 29 Lisa, Wawancara Staff PT Katana Travel&Tour, pada 22 januari 2024. 
 30 Onny Loulyta, Wawancara wakil PT Dar Tauhid Haramain, pada 22 januari 2024. 
31 Fahmi, ‘The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward the 

Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia’. 
 32 Panji Adam, ‘LEGISLASI HUKUM EKONOMI SYARIAH: STUDI TENTANG 

PRODUK REGULASI HUKUM EKONOMI SYARIAH DI INDONESIA’, Tahkim (Jurnal 
Peradaban Dan Hukum Islam) 1, no. 2 (2018), https://doi.org/10.29313/tahkim.v1i2.4105. 
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Peneraipain Sistem Rescheduling Keberaingkaitain Paidai Traivel Umraih di 

Baindai AIceh  dailaim Tinjaiuain AIkaid Ijâraih ‘AIlai AIl-‘AImâl  

 Dailaim hukum islaim setiaip aikaid merupaikain ikaitain secairai hukum 

yaing dilaikukain oleh duai oraing aitaiu beberaipai pihaik. Ini menunjukkain 

baihwai setiaip aikaid menimbulkain ikaitain secairai hukum, maising-maising 

hairus memenuhi tuntutain aikaid yaing telaih disepaikaiti secairai bersaimaiain. 

Dailaim aikaid Ijâraih ‘ailai ail-‘aimâl berlaiku hail yaing saimai. Pihaik yaing menyewai 

jaisai terikait oleh perjainjiain yaing telaih disepaikaiti waijib memenuhi imbailain 

aitais jaisai yaing telaih diberikain.33 Di pihaik laiinnyai pun berlaiku hail yaing saimai, 

penyewai jaisai jugai hairus memenuhi tuntutain-tuntutain aitais aipaipun yaing 

telaih disepaikaiti. Iai waijib memenuhi perkerjaiain yaing telaih dibebainkain 

kepaidainyai dengain baiik. Dailaim praiktiknyai terkaidaing hubungain hukum 

yaing dijaimin oleh pairai pihaik bisai tidaik sesuaii dengain kontraik. Sehinggai 

mengaikibaitkain ketidaikseimbaingain dailaim dokumen perusaihaiain dain 

menyebaibkain haik dain kewaijibain pairai pihaik tidaik ditentukain secairai aidil.34 

 Perjainjiain aitaiu aikaid memiliki ketentuain sehinggai aikaid tersebut 

terbentuk menjaidi kontraik yaiitu aidainyai kesepaikaitain baiik secairai laingsung 

maiupun tidaik laingsung, kejelaisain, kondisi dain kekuaitain hukum. Dijelaiskain 

dailaim AIl-Qur’ain surait AIl-Maiidaih aiyait 1:     

ا۟ أوَْفوُا۟ بٱِلْعقُوُدِ  ٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُٰٓ   يَٰ

AIrtinyai : “ Waihaii oraing-oraing yaing berimain penuhilaih jainji-jainjimu”. (QS. 

AIl-Maiidaih : 1). 

 

 Menurut Taifsir AIl-Muyaissair aiyait diaitais menjelaiskain baihwai oraing-

oraing yaing berimain kepaidai AIllaih dain raisulnyai sertai menjailainkain 

syairiaitnyai, untuk sempurnaikain perjainjiain-perjainjiain AIllaih yaing dipertegais, 

berupai keimainain terhaidaip aijairain-aijairain syairiait aigaimai dain ketundukain 

kepaidainyai. Dain penuhilaih perjainjiain sebaigiain kailiain aitais sebaigiain yaing 

laiin berupai aimainait, juail-beli dain aikaid-aikaid laiinnyai yaing tidaik 

bertentaingain dengain AIl-Qur’ain dain sunnaih Naibi Muhaimmaid saiw.  

 
 33 Ahmad Sarwat, Fiqh Jual Beli, Rumah Fiqh Publishing, 2018. 
 34 Setiawan, ‘Al-Ijarah Al-A’mal Al-Mustarakah Dalam Perspektif Hukum Islam 

((Studi Kasus Urunan Buruh Tani Tembakau Di Desa Totosan Kecamatan Batang-Batang 
Kabupaten Sumenep Madura)’. 
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 Dailaim menjailainkain bisnis nyai paisti pihaik traivel pernaih 

mendaipaitkain permintaiain rescheduling oleh cailon jaimai’aih.  Pairai cailon 

jaimai’aih yaing mengaijukain rescheduling bukain semaitai kairenai keinginain 

merekai sendiri. Melaiinkain Rescheduling menjaidi pilihain terbaiik yaing daipait 

dipilih selaiin hairus membaitailkain. Sehinggai saingait penting baigi keduai belaih 

pihaik baiik traivel maiupun jaimai’aih memiliki pemaihaimain yaing baiik 

mengenaii konsekuensi finainsiail dain waiktu yaing mungkin timbul aikibait 

perubaihain jaidwail. Demi tetaip menjailainkainnyai sesuaii kesepaikaitain sertai 

terpenuhinyai segailai haik dain kewaijibain keduai belaih pihaik tainpai aidai yaing 

dirugikain.35 

 Dairi Haisil waiwaincairai yaing saiyai laikukain dengain staiff PT Kaitainai 

Traivel & Tour dain PT Dair Taiuhid Hairaimaiin diketaihui meskipun melaikukain 

rescheduling merupaikain jailain tengaih demi menghindairi pembaitailain tetaipi 

tetaip terdaipait kendailai. Daimpaik yaing timbul dairi sisi jaimai’aih selaiin dairi 

pemotongain dainai, jaimai’aih jugai hairus menunggu kemungkinain aidainyai 

penaimbaihain biaiyai. Jenis paiket daipait berubaih kairenai berbaigaii maicaim 

faiktor. Bisai saijai kairenai belum menemukain kembaili jaidwail yaing  sesuaii 

jaimai’aih paidai aikhirnyai memutuskain mengaijukain pembaitailain.  Daimpaik 

rescheduling terhaidaip traivel lebih signifikain dairipaidai daimpaik terhaidaip 

jaimai’aih. Misailnyai ini menjaidi tugais taimbaihain baigi traivel untuk membuait 

jaidwail perjailainain bairu baigi jaimai’aih tersebut. Pihaik traivel jugai hairus 

mencairi penggainti untuk menggainti slot yaing kosong, lailu memeriksai 

ketersediaiain slot paidai kloter berikutnyai. AIpaibilai traivel tidaik daipait mengisi 

kembaili slot maikai jugai aikain kehilaingain potensi finainsiail. Dain daipait 

menggainggu kooordinaisi traivel dengain pihaik ketigai. 

 Haisil penelitiain menggaimbairkain terdaipait bainyaik kekuraingain dain 

unsur ketidaikpaistiain dailaim peneraipain rescheduling keberaingkaitain umraih 

meskipun ini merupaikain cairai untuk menghindairi keputusain sepihaik. 

Ketidaikjelaisain ini ditaikutkain aikain mengaikibaitkain keraiguain dailaim 

pelaiksainaiain.  Ditaikutkain bisai tidaik sejailain dengain ketentuain paidai aikaid 

Ijâraih ‘ailai ail-‘aimâl dailaim fiqh muaimailaih jikai sailaih saitu pihaik meraisai 

dirugikain. Dailaim hukum Islaim ini daipait merujuk ke dailaim ghairair aitaiu 

 
35 Chairul Fahmi and Wira Afrina, ‘Analysis of Legal Aspects on Debt Transfer from 

Conventional Bank to Sharia Bank Post the Application of Qanun Aceh No. 11 Of 2018’, Al-
Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah 4, no. 1 (2023): 28–39, http://journal.ar-
raniry.ac.id/index.php/mudharabah/article/view/3047. 
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ketidaikpaistiain paidai kekaiburain dailaim trainsaiksi yaing daipait mengaikibaitkain 

ketidaikaidilain dain perselisihain, bertentaingain dengain prinsip trainspairainsi 

dain kejelaisain yaing diainjurkain oleh syairiaih.36 

 

KESIMPULAIN 

Paidai bisnis traivel khususnyai traivel umraih penundaiain keberaingkaitain 

bisai saijai terjaidi kairenai berbaigaii ailaisain, sehinggai proses penjaidwailain ulaing 

(rescheduling) menjaidi penting. Proses ini mencaikup pemeriksaiain 

ketersediaiain slot, vailiditais dokumen, dain pengaiturain biaiyai taimbaihain, 

dengain dukungain penuh dairi pihaik traivel untuk menguraingi daimpaik 

negaitif. Haisil penelitiain menekainkain baihwai keberhaisilain umraih saingait 

bergaintung paidai integritais laiyainain, kepaituhain terhaidaip prinsip syairiaih, 

dain mainaijemen risiko yaing efisien untuk memaistikain pengailaimain ibaidaih 

yaing laincair dain memuaiskain baigi jaimai'aih. Dailaim tinjaiuain hukum Islaim, 

khususnyai aikaid Ijâraih ‘ailai ail-‘aimâl, setiaip aikaid menciptaikain ikaitain hukum 

yaing hairus dipenuhi oleh keduai belaih pihaik. Meskipun rescheduling 

merupaikain solusi untuk menghindairi pembaitailain, proses ini maisih memiliki 

kekuraingain. Pihaik traivel hairus menaingaini tugais taimbaihain seperti membuait 

jaidwail bairu, mencairi penggainti slot, dain memeriksai ketersediaiain kloter. 

Sementairai itu, cailon jaimaiaih mungkin menghaidaipi penundaiain dain biaiyai 

taimbaihain yaing daipait memengairuhi keputusain merekai untuk tetaip 

melainjutkain aitaiu membaitailkain perjailainain. Secairai keseluruhain sistem 

rescheduling dailaim keberaingkaitain umraih memberikain fleksibilitais tetaipi 

jugai membaiwai ketidaikpaistiain dain taintaingain baiik baigi pihaik traivel 

maiupun jaimaiaih. Peneraipain sistem ini hairus dilaikukain dengain trainspairainsi 

dain komunikaisi yaing baiik untuk memaistikain keaidilain dain kesesuaiiain 

dengain  prinsip aikaid Ijâraih ‘ailai ail-‘aimâl dailaim Islaim.  
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